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BAB V  

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Materi pada kursus bass electric di JMS terbagi menjadi 3 grade yaitu 

grade 1, 2 dan 3. Teknik yang diajarkan meliputi alternate picking, slur, 

hammer on, pull off, slide, bending, dan fingering dan materi yang di ajarkan 

instrumen bass electric yaitu menguasai materi tangga nada mayor, minor, 

pentatonik mayor, pentatonik minor, chromatic dan improvisasi dasar dari 

tangga nada mayor, minor, pentatonik mayor, pentatonik minor.  

Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode ceramah, praktek, 

demonstrasi, drill, pemberian tugas dan tanya jawab. Guru memberikan 

penjelasan teori dan melakukan praktek menggunakan gitar bass electric, 

amplifier, komputer, dan papan tulis. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, 

peneliti menemukan beberapa hal yang perlu untuk di garis bawahi untuk 

dijadikan bahan evaluasi baik untuk peneliti selanjutnya, guru maupun intansi 

pendidikan dalam proses pengembangan belajar mengajar khususnya 

pembelajaran bass electric di JMS.  

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



 

 
 

66 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

Dalam penelitian ini, peneliti menyakini bahwa kekurangan dalam 

penelitian ini yaitu, tidak maksimalnya peneliti dalam mengikuti proses 

belajar mengajar secara keseluruhan dikarenakan pada saat peneliti 

melakukan observasi penelitian, proses belajar mengajar yang sedang 

berlangsung di JMS sudah melewati materi dasar, oleh karena itu, untuk 

peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan agar proses pengambilan data 

dilakukan secara keseluruhan yaitu proses belajar mengajarnya dimulai 

dari awal materi sehingga terdapat singkronisasi alur tahap 

pengembangan siswa dalam proses belajarnya.   

2. Bagi guru 

Dalam proses pembelajarannya memerlukan alokasi waktu yang lama 

dalam setiap pertemuan untuk memaksimalkan proses belajar mengaja. 

Oleh karena itu, alokasi waktu yang cukup dalam proses pembelajaran 

menjadi kunci keberhasilan dalam proses pembelajaran khususnya 

pembelajaran bass elektric. Alokasi waktu yang efektif dalam 

pembelajaran bass elektric dapat bervariasi tergantung pada berbagai 

faktor, seperti tingkat keahlian siswa, tujuan pembelajaran, dan intensitas 

latihan yang diinginkan. Namun, umumnya, disarankan untuk membagi 

waktu pembelajaran menjadi beberapa sesi singkat (misalnya 15-30 
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menit) yang diisi dengan latihan secara fokus pada teknik atau 

keterampilan tertentu. Secara umum, penting untuk menyesuaikan 

alokasi waktu dengan kebutuhan siswa dan memastikan mereka tidak 

merasa terlalu bosan atau terbebani dengan latihan yang terlalu berat. 

Pembelajaran bass elektrik yang efektif harus memberikan keseimbangan 

antara teknik, eksplorasi kreatif, dan latihan pada genre musik yang 

berbeda. 

3. Bagi Lembaga Pendidikan Kursus Musik 

Lembaga pendidikan memainkan peran yang sangat penting dalam 

proses pembelajaran pada sekolah kursus musik. Oleh karena itu, lembaga 

pendidikan sebaiknya melakukan beberapa hal berikut untuk menunjang 

kualitas proses pembelajarannya antara lain memberikan akses keahlian 

dan pengetahuan yang komprehensif: Guru musik di lembaga pendidikan 

dapat membimbing siswa dalam belajar berbagai teknik dasar, membaca 

notasi musik, mengenal teori musik, dan memperkenalkan karya-karya 

musik yang berbeda. 
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